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Abstract

Flooding and waterlogging are common problems caused by reduced water infiltration capacity and
increased surface runoff. This community service activity aimed to enhance students' knowledge, practical
skills, and environmental awareness regarding water conservation through outreach and training on
making Biopore Infiltration Holes (BIH) at State Junior High School 3 Gantiwarno. The implementation
method includes outreach, practical training on BIH construction, installation of BIHs in the school
environment, and evaluation of participant empowerment using questionnaires. A total of 30 students
participated in the activity and successfully constructed five BIHs, each with a diameter of 10 cm and a
depth of 100 cm. The questionnaire results indicated that 90% of the participants reported a better
understanding of the importance of BIHs and expressed their willingness to apply the knowledge acquired
in their daily lives, both at home and in their surrounding communities. In addition to increasing participant
capacity, the installed BIHs have the potential to absorb approximately 900 liters of rainwater per hour,
assuming an average infiltration rate of 3 liters per minute per hole. The results demonstrated that BIH
training is effective in increasing student empowerment while supporting sustainable school-based water
conservation and flood mitigation efforts.

Keywords: biopore infiltration holes; water conservation; flood mitigation; community empowerment;
schools.

Abstrak

Banjir dan genangan air merupakan permasalahan yang sering terjadi akibat menurunnya kapasitas resapan
air dan meningkatnya limpasan permukaan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian siswa terhadap konservasi air melalui sosialisasi
dan pelatihan pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) di SMP Negeri 3 Gantiwarno. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan pembuatan secara langsung, pemasangan di lingkungan sekolah,
serta evaluasi tingkat pemberdayaan menggunakan kuesioner. Sebanyak 30 siswa mengikuti kegiatan dan
berhasil membuat 5 LRB dengan diameter 10 cm dan kedalaman 100 cm. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa 90% peserta merasa lebih memahami pentingnya LRB dan bersedia menerapkan pengetahuan yang
didapat dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di lingkungan sekitar. Selain meningkatkan
kapasitas peserta, LRB yang terpasang berpotensi meresapkan sekitar 900 liter air per jam dengan asumsi
laju infiltrasi rata-rata 3 liter per menit per lubang. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan LRB
efektif dalam meningkatkan pemberdayaan siswa sekaligus mendukung upaya konservasi air dan mitigasi
banjir berbasis sekolah secara berkelanjutan.

Kata Kunci: lubang resapan biopori; konservasi air; mitigasi banjir,; pemberdayaan masyarakat; sekolah.

A. PENDAHULUAN beberapa faktor yang saling berkaitan, seperti:

peningkatan volume air sungai, perbaikan saluran
Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang  drainase yang tidak berkala, curah hujan ekstrem di
paling sering terjadi di Indonesia dan menimbulkan  musim hujan, sistem drainase yang buruk, adanya
dampak sosial, ekonomi, serta lingkungan yang pembangunan yang tidak terkendali, hilangnya areal
sangat besar. Permasalahan banjir terjadi karena resapan air, tersumbatnya saluran  karena
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pembuangan sampah, dan infiltrasi yang berkurang
akibat area kedap air (Ardiansyah et al., 2025).
Kondisi tersebut mengakibatkan dampak negatif di
berbagai sektor, seperti lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Dampak banjir mengakibatkan kerusakan
infrastruktur dan lingkungan serta terganggunya
akses transportasi. Jika terjadi dalam intensitas yang
besar, banjir dapat menelan korban jiwa. Banjir juga
berdampak pada aspek ekonomi dan sosial, karena
menyebabkan  barang  berharga  masyarakat
mengalami kerusakan ataupun hilang terbawa arus
banyjir, serta banyak aktivitas sosial masyarakat yang
terganggu (Arashi et al., 2024). Oleh karena itu,
diperlukan upaya pengelolaan sumber daya air dan
konservasi lahan yang lebih efektif untuk
meningkatkan ketahanan wilayah terhadap risiko
banjir.

Secara umum, pengendalian banjir dapat dilakukan
secara struktural dan non-struktural. Namun, saat ini
telah terjadi pergeseran dari pendekatan tradisional
ke pendekatan yang lebih berkelanjutan melalui
solusi berbasis alam (Nature-based Solutions) untuk
memperlambat aliran, menampung air hujan, dan
meningkatkan infiltrasi (Lashford et al., 2022). NbS
pertama kali muncul pada belahan bumi utara
(Global North) dan saat ini telah diadopsi pada
berbagai negara termasuk di Asia. Solusi tersebut
dibuat dengan meniru proses hidrologi alami,
seperti infiltrasi dan evapotranspirasi untuk
mengatur dan meningkatkan kualitas air (Ferreira et
al., 2022).

Nature-based Solutions (NbS) dianjurkan dalam
manajemen pengendalian risiko banjir di daerah
perkotaan yang semakin meningkat karena
perubahan penggunaan lahan serta berkurangnya
runoff permukaan (Zhou et al., 2024; Zoghi et al.,
2025) karena memiliki potensi manfaat sosial dan
ekologis secara simultan. Beberapa model
implementasi NbS, seperti biorentensi, green roof,
perkerasan permeabel, lubang resapan biopori,
peningkatan vegetasi perkotaan, taman resapan, dan
pemanenan air hujan (Herbanu et al., 2026; Zoghi et
al., 2025). Tidak hanya untuk perkotaan, NbS dapat
diterapkan pada permukiman informal (Wolff et al.,
2023) dan di lingkup yang lebih kecil seperti
sekolah (Herbanu et al., 2026). NbS bukan hanya
solusi yang muncul dari tataran formal tetapi juga
dari masyarakat. NbS dapat digambarkan sebagai
inisiasi dari komunitas lokal untuk merespons
fenomena perubahan iklim, mendukung ketahanan
pangan dan mengurangi risiko lingkungan lainnya
(Cohen-Shacham et al., 2019; Wolff et al., 2023).

Tanah berperan penting dalam menyediakan jasa
ekosistem bagi manusia dan makhluk hidup lainnya
karena tanah dapat menyimpan karbon dan siklus
nutrisi yang bermanfaat untuk mengurangi suhu
panas permukaan di perkotaan, menyerap polusi
udara, mengatur aliran alir, mengurangi limpasan,

dan mendukung ketahanan wilayah secara
keseluruhan (Behrend et al., 2025; Khan et al., 2025;
McPhearson et al., 2015). Salah satu teknik NbS
untuk mengatasi banjir adalah dengan menerapkan
teknik konservasi air dan lahan yang efektif karena
dapat membantu meningkatkan daya serap tanah
dan mengurangi risiko terjadinya genangan akibat
hujan deras.

Teknik konservasi yang banyak digunakan adalah
pembuatan lubang resapan biopori. Lubang resapan
biopori (LRB) adalah lubang vertikal yang dibuat
pada tanah untuk meningkatkan daya resap air hujan
ke dalam tanah. Penggunaan LRB di Indonesia
diperkenalkan pertama kali oleh Kamir R. Brata
sebagai solusi menangani banjir di perkotaan dan
mengelola limbah organik dengan biaya hemat
(Putra et al., 2026). LRB meningkatkan daya resap
tanah sehingga air hujan dapat meresap ke dalam
tanah, mengurangi risiko banjir dan meningkatkan
kualitas air tanah. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa LRB efektif memperbaiki struktur tanah,
menyimpan air jangka pendek, dan lebih hemat
biaya sehingga cocok diterapkan pada lingkungan
marginal seperti tepi sungai namun tetap bisa
mendukung tujuan pengelolaan lahan dan air
berkelanjutan (Feranie et al., 2026; Putra et al.,
2026; Rani et al., 2026). Begitu pula pada konteks
lokal seperti sekolah yang berada pada wilayah
rawan banjir, intervensi alamiah seperti LRB,
sumur, parit infiltrasi, perkerasan permeabel, dan
peningkatan vegetasi dapat mengurangi limpasan
dan menjadi upaya mitigasi lokal dengan
melibatkan aktor lokal (Herbanu et al., 2026). Selain
itu, LRB juga dapat dimanfaatkan untuk mengolah
sampah organik menjadi pupuk kompos, sehingga
menjadi solusi bagi pengelolaan sampah dan
meningkatkan kesuburan tanah (Feranie et al., 2026;
Nurhaliza et al., 2025; Sumartono et al., 2023).
Untuk itu, LRB menjadi salah satu solusi berbasis
NbS karena memanfaatkan proses alamiah tanah
untuk  meningkatkan kemampuannya dalam
menyerap air.

Kegiatan pengabdian berlokasi di SMP Negeri 3
Gantiwarno yang merupakan salah satu sekolah
negeri di Kabupaten Klaten, yang terletak di Desa
Kragilan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah. Sekolah ini berdiri pada tahun
1986 dan berstatus sebagai sekolah negeri dengan
akreditasi B. Luas lahan sekolah sekitar 10.112 m?,
disertai dengan fasilitas yang memadai untuk
mendukung kegiatan akademik dan ekstrakurikuler.
Sekolah ini juga berkomitmen untuk meningkatkan
kualitas pendidikan melalui penerapan kurikulum
2013 dan melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan
yang mendukung pengembangan karakter dan
keterampilan siswa.

SMP Negeri 3 Gantiwarno menghadapi tantangan
terkait permasalahan banjir yang mempengaruhi
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kenyamanan dan keamanan lingkungan sekolah.
Salah satu penyebab utama banjir di area sekitar
sekolah adalah adanya bangunan yang dibangun di
atas aliran Sungai Avur. Bangunan ini menghambat
aliran air dan diduga menjadi faktor pemicu
jebolnya tanggul sungai, yang pada akhirnya
menyebabkan genangan air di lingkungan sekolah
(Muhana, 2024; Purenda, 2024). Selain itu, saluran
drainase yang tersumbat juga turut memperburuk
kondisi ini, sehingga menyebabkan genangan air
yang mengganggu aktivitas sekolah. Wawancara
dengan pihak sekolah juga menunjukkan bahwa
SMP Negeri 3 Gantiwarno rawan banjir. Banjir
berasal dari luapan sungai yang berada di tengah
sekolah SMP Negeri 3 Gantiwarno (Sungai Avur)
sehingga dinding pagar sekolah tidak mampu
menahan derasnya aliran air. Permasalahan juga
muncul akibat dangkalnya elevasi sungai yang
berada di tengah sekolah dan derasnya aliran air
yang turun dari Kabupaten Gunung Kidul. Pada
Bulan Desember 2022, banjir setinggi 20 cm pernah
merendam sekolah dan mengganggu aktivitas
belajar mengajar. Permasalahan ini menunjukkan
bahwa diperlukan langkah untuk mengatasi
permasalahan banjir guna menciptakan lingkungan
sekolah yang aman dan nyaman bagi seluruh warga
sekolah.

Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
konservasi lingkungan melalui partisipasi aktif pada
pembuatan lubang resapan biopori. Keterlibatan
siswa sekolah dalam kegiatan konservasi air dan
lahan di lingkungan sekolah sangat penting untuk
menumbuhkan kesadaran sejak dini mengenai
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Siswa
tidak hanya memahami secara teori mengenai upaya
pelestarian lingkungan di sekitar mereka tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif untuk meningkatkan
pengetahuan dan mengambil keputusan sebagai
bagian dari memahami kontekstual pembangunan
berkelanjutan (Erhabor & Don, 2016; Husin et al.,
2025; Leessae et al., 2021). Generasi muda berperan
sebagai agen penerus untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan di mana program
pendidikan  lingkungan  membantu  untuk
meningkatkan pengetahuan dan praktik perilaku
baik untuk lingkungan (van de Wetering et al.,
2022). Dalam hal upaya mitigasi genangan air di
SMP Negeri 3 Gantiwarno, pembuatan lubang
resapan biopori dapat menjadi langkah sederhana
pada tingkat lokal sekolah yang dapat membantu
mengurangi permasalahan genangan air akibat
banjir selain untuk sarana edukasi lingkungan bagi
siswa.

Melalui kegiatan ini, siswa dapat langsung berperan
aktif dalam wupaya mengatasi permasalahan
genangan banjir dan perubahan iklim. Salah satu
kegiatan yang dapat dilakukan adalah pembuatan
lubang resapan biopori di area sekolah. Dengan

melibatkan ~ siswa dalam  pembuatan  dan
pemeliharaan lubang resapan biopori, siswa tidak
hanya belajar tentang teknik konservasi, tetapi juga
merasakan dampak positif dari pengelolaan
lingkungan yang baik. Selain itu, kegiatan ini dapat
menjadi sarana edukasi bagi siswa mengenai
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan
mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan.
Melalui kegiatan konservasi air dan lahan ini, siswa
diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang
membawa dampak positif di lingkungan sekitar
mereka, baik di sekolah maupun di masyarakat luas

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
melalui pelatihan pembuatan Lubang Resapan
Biopori (LRB) memiliki subjek atau mitra sasaran
siswa SMP Negeri 3 Gantiwarno. Kegiatan ini
melibatkan total 30 siswa kelas VII-C dan VIII-A di
SMP Negeri 3 Gantiwarno. Kegiatan pengabdian
telah dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 19
September 2023. Kegiatan secara keseluruhan
dilaksanakan di ruang kelas pada saat kegiatan
sosialisasi dan di lapangan pada saat praktik
pembuatan lubang resapan biopori. Kegiatan ini
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
pengetahuan praktis serta meningkatkan partisipasi
siswa dalam upaya mitigasi banjir di SMP Negeri 3
Gantiwarno.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik
wawancara  kepada pihak  sekolah  untuk
mengidentifikasi masalah mitra terkait banjir yang
dihadapi SMP Negeri 3 Gantiwarno serta teknik
kuesioner untuk melakukan evaluasi kegiatan
meliputi pre-test dan post-test. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang memuat indikator
evaluasi untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan peserta mengenai konsep dasar lubang
resapan biopori, manfaat biopori bagi lingkungan,
teknik pembuatan lubang resapan biopori.
pemeliharaan  lubang resapan Dbiopori, dan
pemanfaatan sampah organik melalui biopori.
Instrumen pre-test dan post-test menggunakan soal
yang sama sehingga perubahan skor dapat
mencerminkan peningkatan pemahaman peserta.
Selanjutnya, evaluasi pre-test dan post-test diolah
dengan menggunakan statistik deskriptif, dimana
hasilnya ditampilkan dalam bentuk diagram.

Bentuk pendampingan dalam kegiatan pengabdian
ini adalah menggunakan teknik Participatory
Action Research (PAR) yang berfokus pada
partisipasi aktif mitra, siswa SMP Negeri 3
Gantiwarno, untuk mampu menyelesaikan atau
meminimalisasi permasalahan yang dihadapi secara
mandiri. Pendekatan PRA  bertujuan untuk
memberikan ~ pembelajaran  dan  mengatasi
permasalahan masyarakat secara praktis serta
memroduksi ilmu pengetahuan dengan orientasi
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pada pemberdayaan masyarakat (Afandi, 2020).
Tim pengabdi melibatkan mitra mulai dari tahap
awal identifikasi masalah, merumuskan solusi,
melakukan praktik penanganan permasalahan, dan
evaluasi hasil. Adapun tahapan pelaksanaan
kegiatan pengabdian yang dilakukan disajikan
dengan bagan alir pada Gambar 1.

Identifikasi
Masalah

Monitoring
dan
Evaluasi

Sosialisasi

Kegiatan

Pelatihan
Pembuatan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Adapun detail tahapan kegiatan pengabdian
masyarakat dijelaskan sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah Mitra

Tahap identifikasi masalah dilakukan untuk
memperoleh gambaran kondisi eksisting serta
permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Kegiatan
ini dilaksanakan melalui observasi lapangan, diskusi
dengan pihak sekolah, serta pengumpulan informasi
mengenai kondisi drainase, tingkat genangan air
saat hujan, dan pemahaman warga sekolah terhadap
upaya konservasi air.

2. Sosialisasi Kegiatan

Kegiatan diawali melalui acara sosialisasi mengenai
konsep LRB dan peranannya dalam mengatasi
masalah genangan serta pemanfaatan limbah
organik. Kegiatan dibuka secara langsung oleh
kepala sekolah dan perwakilan dari UTY. Para
siswa diberikan pemahaman tentang cara kerja LRB
dan dampak positif yang dapat dihasilkan melalui
video edukatif dan presentasi interaktif.

3. Pelatihan Pembuatan LRB

Setelah sosialisasi, dilakukan pelatihan pembuatan
LRB yang melibatkan partisipasi aktif dari siswa
secara langsung di halaman sekolah. Alat yang
digunakan dalam pembuatan LRB meliputi bor
biopori, cangkul, sekop kecil, meteran, dan ember.
Bahan yang digunakan terdiri atas pipa PVC
berdiameter 10 cm sebagai penguat bibir lubang,
penutup kawat ram, serta sampah organik berupa
daun kering dan sisa sayuran sebagai material

pengisi lubang. Pada tahap ini, siswa diajarkan
untuk menggali lubang resapan biopori, memasang
pipa resapan, serta mengisi lubang dengan sampah
organik seperti sisa sayuran dan daun. Lubang
resapan biopori dibuat dengan diameter +10 cm dan
kedalaman +£100 cm sesuai pedoman pembuatan
LRB. Total ada sekitar 5 lubang resapan biopori
yang direncanakan dipasang di halaman sekolah
sebagai proyek percontohan bagi siswa.

4. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas LRB. Pengukuran kapasitas penyerapan
air di setiap lubang, terutama pada saat setelah
hujan. Selain itu, dilakukan pengisian kuesioner
yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan siswa dalam pembuatan LRB.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di SMP Negeri 3
Gantiwarno dengan melibatkan 30 siswa sebagai
peserta utama pelatihan pembuatan LRB, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 3.
Materi sosialisasi yang disampaikan meliputi
pengenalan siklus hidrologi, penyebab terjadinya
banjir, dampak hilangnya daerah resapan, serta
pemanfaatan LRB sebagai salah satu teknologi
sederhana yang dapat meningkatkan infiltrasi air
hujan ke dalam tanah.

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan melalui metode
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Para siswa
berpartisipasi dalam mengajukan pertanyaan dan
memberikan tanggapan terkait permasalahan banjir
di lingkungan sekolah. Sebagian besar peserta
sebelumnya, belum memahami faktor penyebab
genangan maupun banjir di area sekolah. Melalui
kegiatan sosialisasi ini, siswa dapat pemahaman
tentang konservasi air hujan melalui LRB secara
sederhana.  Peningkatan = pemahaman  dapat
mendukung keberhasilan pelaksanaan pelatihan dan
penerapan LRB di SMP N 3 Gantiwarno.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Awal
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Gambar 3. Foto Bersama Pelatihan Pembuatan LRB

Pelatihan Pembuatan Lubang Resapan Biopori
Pada tahap selanjutnya siswa mengikuti pelatihan
pembuatan LRB secara langsung di halaman
sekolah. Teknis pelatithan melalui demonstrasi
mengenai tahapan pembuatan lubang resapan
biopori, mulai dari penentuan lokasi, pengeboran
tanah dengan alat bor biopori (Gambar 4),
pengukuran kedalaman lubang, hingga pengisian
daun dan sampah organik (Gambar 5). Setelah itu,
siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk
melakukan praktik secara mandiri. Kegiatan praktik
memberikan pengalaman langsung kepada siswa
untuk memperoleh keterampilan teknis dalam
mengoperasikan alat, menentukan lokasi yang
sesuai, serta melakukan perawatan lubang resapan
biopori agar tetap berfungsi secara optimal.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa siswa mampu
mengikuti seluruh tahapan pembuatan LRB dengan
baik. Teknologi sederhana ini diharapkan mampu
meningkatkan kapasitas infiltrasi air hujan,
memberikan pengalaman pembelajaran bagi siswa
SMP untuk menumbuhkan kepedulian siswa
terhadap upaya mitigasi banjir dan konservasi
sumber daya air.

Gambar S. Pemasangan Pipa di Lubag Tanah

Peningkatan Pemberdayaan Siswa di SMP
Negeri 3 Gantiwarno

Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan berkaitan
tentang LRB, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan kapasitas siswa dalam mitigasi lokal
yang berkelanjutan. Partisipasi aktif siswa selama
kegiatan ~ menunjukkan  peningkatan  sikap,
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
penerapan LRB sebagai teknologi konservasi air.
Selain itu, komitmen sekolah untuk menerapkan
LRB secara berkelanjutan merupakan salah satu
keberhasilan program. Peran sekolah sebagai agen
perubahan juga diharapkan dapat menyebarluaskan
praktik konservasi air LRB kepada masyarakat
sekitar, sehingga manfaat program tidak hanya
dirasakan di lingkungan sekolah, tetapi juga
berdampak lebih luas bagi masyarakat sekitar.

Tingkat pemberdayaan dari 30 siswa peserta
dievaluasi melalui kuesioner yang diberikan
sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dan pelatthan LRB, sebagaimana
disajikan pada Tabel 1. Hasil kuesioner
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test sebesar
55,8 dan nilai post-test sebesar 80,2 dengan rata-rata
peningkatan nilai dari masing-masing peserta
mencapai 25,8. Sementara itu, jika dikategorisasi
terlihat bahwa 90% peserta berhasil mendapatkan
nilai kategori baik dan sangat baik pada saat post-
test yang artinya siswa merasa lebih memahami
pentingnya LRB dan bersedia menerapkan
pengetahuan yang didapat dalam kehidupan sehari-
hari, baik di rumah maupun di lingkungan sekitar.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test

Jumlah Siswa

Nilai Kategori

Pre-Test Post-Test
81-100  Sangat Baik 0 12
61-80 Baik 9 15
41-60 Cukup 21 3
21-40 Kurang 0 0
0-20  Sangat Kurang 0 0
25
20
_;% a = Pre-Test
E 10 ® Post-Test
= ]
04

81-100

61-80 41-60

Rentang Nilai

21-40 0-20

Gambar 6. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta memiliki
tingkat pemahaman yang relatif rendah mengenai
fungsi LRB, manfaat LRB dalam mengurangi
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limpasan permukaan, serta tata cara pembuatannya.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pre-test dimana
masih ada 70% atau sebanyak 21 siswa yang
mendapatkan nilai 41-60 (kategori cukup). Setelah
mengikuti sosialisasi dan praktik lapangan secara
langsung, terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswa terkait teknologi LRB.
Peningkatan yang terjadi mengindikasikan bahwa
metode sosialisasi yang dipadukan dengan praktik
langsung mampu meningkatkan efektivitas transfer
pengetahuan kepada peserta. Kegiatan praktik
memberikan pengalaman nyata kepada siswa
sehingga konsep yang sebelumnya bersifat teoritis
menjadi lebih mudah dipahami dan diingat.

Manfaat
Terpasang
LRB yang terpasang diharapkan dapat memberikan
berbagai manfaat baik dari aspek hidrologi maupun
lingkungan. LRB dapat meningkatkan infiltrasi air
hujan ke dalam tanah sehingga dapat mengurangi
volume limpasan permukaan dan meningkatkan
cadangan air tanah yang bermanfaat pada musim
kemarau. LRB juga dapat dimanfaatkan sebagai
tempat pengolahan sampah organik. Sampah daun
dan sisa makanan yang dimasukkan ke dalam LRB
mengalami proses dekomposisi secara alami dan
menghasilkan kompos (Gambar 7).

Lubang Resapan Biopori yang

Gambar 7. Menutup LRB dengan Sampah Kompos

Pada kegiatan pengabdian telah dibuat lima lubang
resapan biopori dengan spesifikasi:

1. Diameter lubang = 10 cm (0,1 m)

2. Kedalaman =100 cm (1 m)

3. Laju infiltrasi rata-rata = 2,0 — 4,0 liter/ menit/
lubang (asumsi untuk tanah bertekstur sedang)

4. Jumlah lubang = 5 unit

Dengan diameter 10 cm dan kedalaman 100 cm,
maka didapatkan volume geometris sekitar 7,86 liter
per lubang. Namun, fungsi utama LRB bergantung
pada kemampuannya dalam meningkatkan infiltrasi
air ke dalam tanah, bukan terletak pada kapasitas
penyimpanan lubang. Oleh karena itu, dengan
asumsi laju infiltrasi LRB berkisar antara 3 liter per
menit per lubang, maka satu LRB berpotensi
meresapkan 180 liter per jam. Laju infiltrasi tersebut
didasarkan pada kondisi tanah Kecamatan
Gantiwarno secara umum yang memiliki tekstur
tanah sedang hingga agak kasar dengan jenis tanah

Regosol Coklat Keabuan (Bupati Kabupaten Klaten,
2025), sehingga pendekatan konservatif dengan
asumsi 3 liter per menit per LRB cocok digunakan.
Apabila terpasang sebanyak 5 lubang, maka total
kapasitas infiltrasi yang dapat dicapai sekitar 5 x
180 liter per jam atau setara dengan 900 liter per
jam.

Kapasitas infiltrasi tersebut menunjukkan bahwa
LRB dapat berperan dalam konservasi air sederhana
yang efektif untuk mengurangi limpasan permukaan
selama kejadian hujan. Semakin banyak air yang
dapat diresapkan ke dalam tanah, semakin kecil
volume air yang mengalir di permukaan dan
berpotensi menimbulkan genangan (Mansida et al.,
2025; Simanjuntak et al., 2021; Zikrillah et al.,
2023). Selain itu, peningkatan infiltrasi juga
mendukung pengisian kembali cadangan air tanah
sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi
keberlanjutan sumber daya air.

Selain itu, LRB yang diisi sampah organik dapat
berfungsi sebagai media pengomposan. Proses
dekomposisi bahan organik menghasilkan kompos
yang dapat dimanfaatkan untuk pemeliharaan
tanaman di sekolah. Manfaat lain dari keberadaan
LRB sebagai media pembelajaran kontekstual bagi
siswa untuk memahami konsep infiltrasi, konservasi
air, dan pengelolaan lingkungan secara langsung.
Manfaat ini sangat penting dalam membangun
karakter peduli lingkungan sejak usia sekolah. Hal
ini sesuai dengan studi sebelumnya bahwa pelibatan
siswa dalam kegiatan konservasi air di lingkungan
sekolah berperan penting untuk menumbuhkan
kesadaran sejak dini mengenai pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan (Erhabor & Don, 2016;
Husin et al., 2025; Lassoe et al., 2021). Kegiatan
pengabdian ini juga memperkuat hasil studi dan
kegiatan pengabdian sebelumnya bahwa perbaikan
lingkungan berbasis alam yang dilakukan pada level
sekolah akan membantu untuk meningkatkan
ketahanan sekolah terhadap banjir karena
berdampak signifikan untuk mengurangi limpasan
dan mitigasi dampak banjir (Fahmi et al., 2025;
Herbanu et al.,, 2026), yang dalam kasusnya
Herbanu et al. (2026) menggunakan metode biopori
dan bioswale sedangkan Fahmi et al. (2025)
menggunakan strategi penanaman pohon untuk
mengurangi risiko banjir. Meskipun demikian,
selain melalui praktik lapangan, peningkatan
pengetahuan dan kesiapan siswa terhadap bencana
melalui pengembangan kurikulum sekolah uang
mencakup materi pengurangan risiko bencana perlu
dipertimbangkan lebih lanjut (Septikasari et al.,
2022; Syarif et al., 2024). Untuk itu, penerapan LRB
dapat memberikan berbagai manfaat, yaitu sebagai
upaya pengurangan risiko banjir, pengelolaan
sampah organik yang ramah lingkungan, dan
menjadi media pembelajaran yang kontekstual bagi
siswa.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

165



Yusuf Adrian, Puji Utomo, Anisa Dewi Ratri, dkk
SOROT (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Vol. 5 No. 2 (2026) 160 — 168

D. PENUTUP

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi
dan pelatihan pembuatan LRB di SMP Negeri 3
Gantiwarno telah terlaksana dengan baik dan
mendapat respons positif dari siswa. Kegiatan ini
berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai
penyebab banjir, pentingnya konservasi air, serta
fungsi LRB untuk meningkatkan resapan air hujan
ke dalam tanah. Hasil evaluasi melalui kuesioner
sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan
adanya peningkatan tingkat pemberdayaan peserta,
baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan dalam pembuatan dan pemeliharaan
LRB. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
metode sosialisasi dan praktik lapangan efektif
dalam meningkatkan kapasitas siswa. Pemasangan
LRB juga memberikan manfaat nyata dalam
mendukung pengurangan limpasan permukaan,
pengelolaan sampah organik, serta pembelajaran
kontekstual bagi siswa. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya memberikan dampak edukatif, tetapi
juga berkontribusi terhadap upaya mitigasi banjir
dan konservasi sumber daya air secara berkelanjutan
di lingkungan sekolah.

Saran

Keberlanjutan program perlu didukung melalui
pemeliharaan rutin LRB yang telah terpasang agar
tetap berfungsi secara optimal. Selain itu, pihak
sekolah dapat mengintegrasikan contoh kegiatan ini
dengan kegiatan pembelajaran di kelas maupun
ekstrakurikuler, sehingga dapat meningkatkan
kesadaran lingkungan bagi siswa sejak di sekolah.
Pada kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan
untuk memperluas jumlah LRB yang dipasang serta
melibatkan masyarakat sekitar sekolah agar manfaat
program dapat dirasakan secara lebih luas. Selain
itu, perlu dilakukan monitoring dan evaluasi jangka
panjang untuk mengukur efektivitas LRB dalam
meningkatkan infiltrasi, mengurangi genangan,
serta meningkatkan cadangan air tanah.
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